
BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Letak Geografis Koperasi Pondok Pesantren At-Taslim 

Letak kantor koperasi pondok pesantren At-Taslim berada di jantung 

kota, tepatnya di sebelah timur pasar Bintoro Desa Bintoro Kecamatan 

Demak Kabupaten Demak atau di Jalan Kalijajar No. 9 Bintoro Kecamatan 

Demak Kabupaten Demak kode pos 59511 kurang lebih 400 m dari alun-alun 

Kabupaten Demak. Letak kantor koperasi pondok pesantren At-Taslim sangat 

strategis karena berada dipinggir jalan raya yang mudah dijangkau dengan 

semua jenis kendaraan, di samping letaknya berada dijantung kota Demak 

koperasi pondok pesantren At-Taslim  letaknya juga dekat dengan pasar 

tradisional yaitu pasar Bintoro. Hal ini sangatlah membantu jalannya 

perekonomian disana. Koperasi pondok pesantren At-Taslim buka setiap hari 

mulai dari jam 08.00 sampai jam 16.00 kecuali hari minggu dan hari-hari 

besar umat islam libur. 

 

B. Sejarah Berdirinya Koperasi Pondok Pesantren At-Taslim 

Pondok pesantren At-Taslim merupakan Lembaga Pendidikan yang 

didirikan oleh Romo KH. Sa’dullah Taslim Al Hafidh sekaligus sebagai 

wakif dan putra beliau adalah KH. Muhammad Nurul Huda, MA yang 

ditunjuk sebagai nadhir pada tanggal 11 Maret 1986. Di samping bidang 

pendidikan keagamaan (Tarbiyyah Diniyyah) yang dikembangkan oleh 



pesantren, pondok pesantren At-Taslim juga mengembangkan bidang 

pendidikan Ekonomi (Tarbiyyah Iqtishodiyyah) untuk meningkatkan 

kesejahteraan para santri dan masyarakat sekitarnya, pendidikan tersebut di 

berikan kepada santri sebagai bekal ketrampilan berwira usaha bagi para 

santri. 

Dalam pengembangan di bidang pendidikan ekonomi, pondok 

pesantren mendirikan perkoprasian (Syirkah) dan koperasi tersebut diberi 

nama koperasi pondok pesantren At-Taslim, pada awal pendiriannya 

koperasi pondok pesantren At-Taslim kegiatan usaha yang didirikan adalah 

pertokoan yang menyediakan alat-alat tulis, kitab-kitab dan kebutuhan 

sehari-hari bagi santri, koperasi pondok pesantren At-Taslim berdiri pada 

tahun 1986 dan sampai sekarang masih aktif, pada awal pendirian koperasi 

saham yang  di tanamkan sebesar Rp. 5000,- tiap anggota. Karena koperasi 

terus mengalami perkembangan dengan baik, pada akhir tahun 1995 

tepatnya pada tanggal 6 Desember 1995 koperasi pondok pesantren At-

Taslim resmi terdaftar secara hukum dengan mendapatkan badan hukum 

dengan Nomor 125/ BH/ KWK.11/ XII/ 1995. 

Berdirinya koperasi pondok pesantren At-Taslim itu tidak terlepas dari 

peraturan perkoperasian No. 12 tahun 1967 yang berbunyi bahwa koperasi 

Indonesia bekerja sama, bergotong royong berdasarkan persamaan derajat, 

hak dan kewajiban, karena hal tersebut sesuai dengan arah dan tujuan 

pondok pesantren At-Taslim.1 

                                                 
1 Profil Koperasi Pondok Pesantren At-Taslim, h. 1 



C. Organisasi Dan Manajemen Koperasi Pondok Pesantren At-Taslim 

1. Keanggotaan 

Anggota koperasi pondok pesantren At-Taslim terdiri dari para 

santri, pengasuh, dewan guru, karyawan, alumni, dan masyarakat di sekitar 

pondok pesantren, Alhamdulillah sampai RAT ke- 6 anggota koperasi 

pondok pesantren At-Taslim sudah mencapai 358 anggota yaitu 227 laki-

laki dan 131 perempuan. 

2. Pengurus, Pengawas, dan Penasehat 

Perjalanan koperasi pondok pesantren At-Taslim secara organisasi 

di kelola oleh: 

Penasehat  : KH. Muhammad Nurul Huda, MA 

Pengawas  : Bapak Rochwan 

  Bapak Drs. Murman. M 

 Bapak Yatin Ch. 

Ketua  : Bapak Karyono 

Sekretaris   : Bapak Hariri 

Bendahara   : Bapak Nur Sa’id.2 

 

D. Unit – Unit Usaha 

1. Unit Simpan Pinjam Syari’ah 

Unit usaha simpan pinjam At-Taslim adalah sebuah lembaga yang 

bergerak di bidang keuangan yang berlandaskan pada aturan-aturan 

                                                 
2 Ibid. h. 2 



syari’at islam, bertempat di Jl. Kalijajar No. 9 Bintoro Demak yang 

dikelola oleh Bapak Nur Sa’id dengan tiga karyawan berasset Rp. 

849.439.295,00. 

2. Unit Usaha Warung Telkom 

Unit usaha yang bergerak di bidang jasa Telekomunikasi 

memberikan pelayanan komunikasi kepada masyarakat umum, bertempat 

di Jl. Sultan fatah No. 01  Bintoro Demak yang dikelola oleh Bapak Hariri 

dengan tiga karyawan berasset Rp. 32.000.000,00, tetapi setelah 

banyaknya masyarakat yang mempunyai handpone unit tersebut 

mengalami kemunduran dan akhirnya di tutup. 

3. Unit Usaha Perkayuan 

Unit usaha ini diberi nama mu’awanah bergerak di bidang penjualan 

kayu Kalimantan bagi masyarakat umum, usaha ini dikembangkan di dua 

tempat, mu’awanah I bertempat di Desa Wonosalam yang dikelola oleh 

Bapak Nur Hamid dengan empat karyawan yang memiliki asset sebesar 

Rp. 120.000.000,00. Sedangkan mu’awanah II bertempat di Desa Karang 

Melati yang dikelola oleh Bapak Ali Efendy dengan empat karyawan yang 

mempunyai asset sebesar Rp. 90.000.000,00. 

4. Unit Usaha Grosir 

Unit usaha ini berlokasi di lantai I kantor pusat koperasi pondok 

pesantren At-Taslim di Jl. Kalijajar No. 9 Bintoro Demak yang bergerak di 

bidang penjualan kebutuhan sehari-hari (sembako dll) kepada para santri 

maupun masyarakat umum dengan harga grosir (bakul), usaha ini dikelola 



oleh Bapak Subhan dengan dua karyawan yang berasset sebesar Rp. 

90.000.000,00. 

5. Unit Usaha Bengkel dan Spareparts 

Unit usaha ini bergerak di bidang jasa perbaikan (servis) kendaraan 

roda dua (motor) dan roda empat (mobil) dan penjualan onderdil, usaha ini 

diberi nama Bintoro Bangkit yang berlokasi di Jl. Raya Demak-Bonang 

sebelah makam pahlawan Demak, yang dikelola oleh Bapak S. Riyadi 

dengan tiga karyawan, modal yang ditanamkan pada unit usaha ini sebesar 

Rp. 32.000.000,00. 

6. Unit Usaha Warung Serba Ada Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama 

(WASERDA LPNU) 

Warung serba ada LPNU Kabupaten Demak adalah mitra usaha 

koperasi pondok pesantren At-Taslim yang bertempat di Ruko Bintoro No. 

17-18 Kabupaten Demak (depan pasar Bintoro). Lembaga usaha ini 

bermodalkan dari saham warga Nadhiyin Kabupaten Demak yang 

pengelolanya didukung oleh koperasi pondok pesantren At-Taslim 

sebanyak delapan karyawan, modal yang ditanamkan sebesar Rp. 

200.000.000,00. Lembaga perekonomian nahdlatul ulama adalah badan 

otonom dibawah naungan organisasi nahdlatul ulama yang bergerak di 

bidang persoalan ekonomi. 

7. Unit Usaha Depo Isi Ulang Air Minum (DAMIU QIA) 

Unit ini bergerak di bidang usaha isi ulang dan penjualan air minum 

bagi santri dan masyarakat umum, usaha ini di kembangkan di dua tempat 



unit usaha yang DAMIU QIA I bertempat di sebelah utara kantor pusat 

koperasi pondok pesantren At-Taslim Jl. Kalijajar No. 9 Bintoro Demak 

yang di kelola oleh Bapak M. Nasih Syarifudin dengan tiga karyawan 

dengan modal yang ditanamkan sebesar Rp. 15.000.000,00. Sedangkan 

DAMIU QIA II bertempat di Desa Wonosalam yang dikelola oleh Bapak 

Nakhrowi dengan tiga karyawan modal yang di tanamkan juga sebesar Rp. 

15.000.000,00, unit usaha ini di buka setiap hari mulai jam 08.00 sampai 

jam 21.00 WIB.3  

 

E. Perkembangan Koperasi Pondok Pesantren A-Taslim 

Sejak berdirinya koperasi pondok pesantren At-Taslim pada tahun 1986 

Alhamdulillah koperasi pondok pesantren At-Taslim terus mengalami 

peningkatan walaupun sedikit, yang agak kelihatan terjadi pada tahun 1996 

saat membuka unit usaha simpan pinjam yang berprisip syari’ah yaitu prinsip 

Nadzar Hibah, karena usaha tersebut tidak hanya untuk para santri tetapi juga 

untuk masyarakat umum. 

Maksud dari prinsip nadzar hibah adalah pengurus koperasi boleh 

menggunakan dana dari anggota untuk kegiatan perekonomian dan 

bertanggung jawab atas dana yang di gunakan, dan apabila mendapatkan 

keuntungan pengurus bernadzar memberikan hibah kepada anggota, dan 

hibah yang di berikan terserah dari pengurus besar kecilnya, prinsip tersebut 

hampir sama dengan akad Wadi’ah yadh dhamanah, yaitu bahwa pihak 

                                                 
3 Ibid. h. 3 



penyimpan dana bertanggung jawab atas segala kerusakan atau kehilangan 

yang terjadi pada barang/asset titipan, dan apabila mendapat keuntungan si 

penitip atau pemilik dana mendapatkan bonus dari pihak penyimpan dana, 

nominal pemberian bonus atas dana yang digunakan itu terserah dari pihak 

penyimpan dana, dalam hal ini penyimpan dana adalah bank, BMT dan KSP 

yang menggunakan prinsip syari’ah. 

Setelah membuka unit usaha simpan pinjam yang berprinsip syari’ah 

Alhamdulillah koperasi pondok pesantren At-Taslim bisa membuka unit 

usaha yang lain seperti warung TELKOM, perkayuan, grosir, bengkel dan 

spareparts, WASERDA (warung serba ada), dan DAMIU QIA (depo air 

minum aqua), walaupun perkembangannya kurang begitu pesat jumlah 

anggota pada tahun 2009 sudah mencapai 373 orang dengan jumlah asset 

yang di miliki koperasi mencapai Rp. 2.183.953.617,00. Dan pada tahun 2010 

jumlah anggota 358 orang dan assetnya sebesar Rp. 1.878.874.415,00. 

Koperasi pondok pesantren At-Taslim berusaha mengembangkan unit 

usahanya sesuai dengan prinsip yang dimiliki koperasi yaitu hari ini harus 

lebih baik dari kemarin dan esok harus lebih baik dari pada hari ini yang 

didasari dengan kejujuran dan amanah. Dan berbekal semangat kebersamaan 

serta adanya dorongan dari pemerintah khususnya kantor koperasi, usaha 

kecil dan menengah dan masyarakat sekitar pesantren, dengan secerca 

harapan kami akan gapai kebahagiaan dan kesejahteraan bersama.4 

                                                 
4 Bapak Nur Said, Jum’at, 18 November 2011, Jam 10.00 


